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SUMMARY

DIAN INDRAYANI SATYATAMA. The Physical and Chemical of Gadung Tuber 

Having Purple and Green Stems: Case Study in Payakabung Village, Indralava 

Subdistrict, Ogan Ilir District (Supervised by AGUS WIJAYA and PARWIYAN H).

The research objective was to determine the physical and Chemical 

characteristics of gadung tuber having purple and green stems in Payakabung, 

Indralaya, Ogan Ilir. This research used case study and gadung tuber sampling was 

carried out using purposive sampling methods. This study was carried out at 

Agricultural Product Chemistry Laboratory, Agricultural Technology Department, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Measurement of physical and Chemical 

characteristics of gadung tuber were conducted using triplication. The observed 

parameters in term of physical characteristics were consisted of stems diameter, tuber 

number per rhizome , rhizome weight, tuber weight, bui k densitv, apparent density, 

tuber color, roundness, sphericity, edible portion and granular form of gadung starch, 

whereas the Chemical characteristics were consisted of HCN content, water content,

ash content, protein content, lipid content, carbohydrate content, starch content,

amylose content, and amylopectin content.

Based on the physical characteristics, gadung tuber having purple stem had 

tuber weight of 0.500 to 0.650 kg, stem diameter of 1.463 cm, tuber number of 7 to 9 

per rhizome, rhizome weight of 4.550 kg, bulk density of 0.684 kg/L, absolute 

density of 1.210 kg/L, tuber color of pale yellow to yellow, roundness of 0.250, 

sphericity of 0.560, and edible portion of 92.370 %, whereas gadung tuber having



green stem had tuber weight of 0.350 to 0.450 kg, stem diameter of 1.278 cm, tuber 

number of 4 to 15 per rhizome, rhizome weight of 4.330 kg, bulk density of 0.683 

kg/L, apparent density of 1.047 kg/L, tuber color of light yellow to yellow, roundness

of 0.390, sphericity of 0.603, and edible portion of 92.046 %.

Based on the Chemical characteristics, gadung tuber having purple stem had

water content of 69.52 %, ash content of 1.8 %, protein content of 5.57%, lipid

content of 2.62%, carbohydrate content of 90.01%, starch content of 56.81%,

amylose content of 41.57%, and amylopectin content of 15.24%, whereas gadung 

tuber having green stem had water content of 72.84 %, ash content of 2,06%, protein 

content of 7.81%, lipid content of 3.09%, carbohydrate content of 87.04%, starch 

content of 64.76%, amylose content of 27.21%, and amylopectin content of 37.55%. 

HCN contents of gadung tuber having purple stem at testing zones I, II, and III 

342.45, 230.24 and 216.11 mg/kg of material weight, whereas for gadung tuber 

having green stem the values were 609.55, 390.96, and 311.42 mg/kg of material 

weight, respectively.
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RINGKASAN

DIAN INDRAYANI SATYATAMA. Sifat Fisik dan Kimia Umbi Gadung 

Batang Ungu dan Batang Hijau: Studi Kasus di Desa Payakabung Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh Agus Wijaya dan Parwiyanti).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat Fisik dan kimia umbi gadung 

batang ungu dan batang hijau di Desa Payakabung Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus, sampel gadung diambil secara purposif dari daerah Payakabung. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi, dengan melakukan triplikasi untuk setiap 

pengukuran sifat fisik dan sifat kimia. Parameter pengamatan yang dilakukan adalah 

sifat fisik umbi gadung yang diamati meliputi diameter batang, jumlah umbi tiap 

rimpang, berat rimpang, berat umbi, densitas kamba, densitas nyata, warna umbi, 

roundness, sphericity, bagian yang dapat dimakan dan bentuk gianula pati gadung, 

sedangkan sifat kimianya meliputi kadar HCN, kadar air, kadar abu, kadar protein, 

kadar lemak, kadar karbohidrat, kadar pati, kadar amilosa dan kadar amilopektin.

Sifat fisik umbi gadung batang ungu memiliki berat umbi 0,500 sampai 0,650 

kg, diameter batang 1,463 cm, jumlah umbi dalam satu rimpang 7 sampai 9 buah, 

berat rimpang 4,550 kg, densitas kamba 0,684 kg/L, densitas nyata 1,210 kg/L, 

warna umbi kuning pucat sampai kuning, roundness 0,250, sphericity 0,560 dan 

edible portion 92,370%, sedangkan gadung batang hijau memiliki diameter batang 

1,278 cm, jumlah umbi dalam satu rimpang 4 sampai 15 buah, berat rimpang 4,330,

Ogan Ilir.



berat umbi 0,35 sampai 0,45 kg, densitas kamba 0,683 kg/L, densitas nyata 1,047 

kg/L, warna umbi kuning pucat sampai kuning, roundness 0,390, sphericity 0,603 

dan edible pori ion 92,046%.

Berdasarkan sifat kimianya gadung batang ungu memiliki kadar air 69,52%, 

kadar abu 1,8%, kadar protein 5,57% kadar lemak 2,62%, kadar karbohidrat 90,01%, 

kadar pati 56,81%, kadar amilosa 41,57% dan amilopektin 15,24%, sedangkan 

gadung batang hijau memiliki memiliki kadar air 72,84%, kadar abu 2,06%, kadar

protein 7,81% kadar lemak 3,09%, kadar karbohidrat 87.04%, kadar pati 64,76%,

kadar amilosa 27,21% dan amilopektin 37,55%. Kadar HCN umbi gadung batang

ungu pada zona pengujian I, II, III berturut-turut sebesar 342,45 mg/kg, 230,24

mg/kg, 216,11 mg/kg berat bahan, sedangkan gadung batang hijau 609,55 mg/kg, 

390,96 mg/kg, dan 311,42 mg/kg berat bahan.
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I. PENDAHl*LUAN

A. Latar Belakang

Indonesia mempunyai beberapa jenis umbi-umbian yang masih belum banyak 

dimanfaatkan, diantaranya adalah gadung (Discorea hispida Dennst). Gadung 

merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang tumbuh liar di berbagai daerah di 

Indonesia seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan maupun Sulawesi, 

beberapa daerah dikenal dengan nama yang berbeda seperti di Manado gadung 

disebut Ditule, di Timor-timor disebut Kasmun dan di Gorontalo disebut Pilur 

(Kurniati, 2000).

Gadung merupakan sumber pati hayati yang kurang mendapat perhatian 

karena mengandung racun berupa senyawa hidrogen sianida (HCN). Namun selain 

itu gadung dapat dijadikan sumber energi dan sebagai bahan makanan tambahan 

(Bahri dan Raymon, 1994).

Umbi gadung mengandung senyawa prekursor (calon racun) berupa dioskorin 

dan diosgenin yang merupakan senyawa glukosida sianogenik. Kedua senyawa 

prekursor tersebut pada sel terdapat di dalam vakuola. Dioskorin dapat terurai 

menjadi HCN pada kondisi tertentu. Selain kedua senyawa glukosida sianogenik 

tersebut, di dalam umbi gadung juga terdapat enzim p-glukosidase yang terletak di 

dalam sitoplasma. Enzim ini mampu menghidrolisis senyawa glikosida sianogenik 

menjadi glukosa dan sianohidrin (Concon,1988).

Gadung di

Enzim P-glukosidase dan senyawa glukosida sianogenik tersebut baru akan 

kontak dan bereaksi bila umbi gadung mengalami kerusakan, seperti dikupas atau

1
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diiris. Nok dan Ikediobi (1990) dalam Pambayun (1999) menyatakan bahwa pada 

saat pengupasan dan pengirisan umbi gadung, dioskorin dihidrolisis oleh enzim P- 

glukosidase menjadi glukosa dan sianohodrin. Sianohidrin tersebut akan mengalami 

penguraian menjadi senyawa keton dan asam sianida pada pH 6,8 sampai 7,0.

Lingga et a/. (1986) menyatakan bahwa gadung yang sudah tidak 

mengandung racun dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti untuk 

pembuatan keripik, tepung gadung, pati gadung, yang berguna untuk subtitusi 

pembuatan kue. Untuk memanfaatkan gadung pada pengolahan pangan perlu 

diketahui sifat-sifat fisik dan kimia umbi gadung.

Sifat-sifat fisik seperti densitas, roundness dan sphericity dapat digunakan 

sebagai dasar untuk merancang kemasan dan sistem pengangkutan umbi-umbian 

termasuk umbi gadung (Syarief dan Irawati, 1988). Edible portion dan sifat-sifat 

kimia gadung dapat digunakan sebagai dasar untuk pengolahan gadung lebih lanjut.

Payakabung merupakan salah satu daerah penghasil gadung di Sumatera 

Selatan. Lahan gadung liar yang terdapat di daerah ini mencapai 40 hektar, yang 

tumbuh di daerah perladangan dan hutan-hutan. Gadung liar di daerah ini belum 

banyak dimanfaatkan, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun sebagai bahan 

baku industri. Dari hasil pengamatan lapangan di daerah ini terdapat dua jenis 

tanaman gadung liar yaitu gadung berbatang hijau dan gadung berbatang ungu. 

Sebagai tahap awal untuk memanfaatkan umbi gadung secara optimal maka perlu 

dilakukan penelitian terhadap sifat fisik dan sifat kimia gadung batang hijau dan 

batang ungu.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan kimia umbi gadung 

batang hijau dan batang ungu di Desa Payakabung, Kecamatan Inderalaya, 

Kabupaten Ogan Ilir.
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